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Abstract

This study aims to determine the influence of workload and work
environment on employee performance at the Human Resources Bureau
of the Ministry of National Development Planning/Bappenas. The study
is motivated by the high workload experienced by employees and work
environment conditions that can affect their comfort and effectiveness
in performing their duties. A quantitative method was employed, with
data collected via questionnaires distributed to employees of the
Ministry of National Development Planning/Bappenas Human Resources
Bureau. The sample consisted of 45 respondents, selected using the
saturated sampling technique. Data analysis was conducted using
multiple linear regression with the aid of IBM SPSS Statistics version 26.
The results indicate that workload has a positive and significant partial
effect on employee performance, with a regression coefficient of 0.669,
a calculated t-value of 3.671 (exceeding the t-table value of 2.018), and
a significance value of 0.001 (below 0.05). Meanwhile, the work
environment has a positive but insignificant effect on employee
performance, with a regression coefficient of 0.046, a calculated t-value
of 0.286 (below the t-table value of 2.018), and a significance value of
0.776 (above 0.05). Simultaneously, workload and work environment
have a positive and significant effect on employee performance, with a
calculated F-value of 9.186 (exceeding the F-table value of 3.21) and a
significance value of 0.000 (below 0.05). The coefficient of
determination (R-squared) of 0.304 indicates that workload and work
environment collectively contribute 30.4% to employee performance,
while the remaining 69.6% is influenced by factors outside the scope of
this study. This research is expected to contribute to the development
of human resource management knowledge and serve as a reference for
the agency in enhancing employee performance through workload
management and the creation of a better work environment.

Keywords: Workload, Work Environment, Employee Performance.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kementerian
PPN/Bappenas Biro SDM. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
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adanya beban kerja pegawai yang cukup tinggi serta kondisi lingkungan
kerja yang dapat memengaruhi kenyamanan dan efektivitas pegawai
dalam melaksanakan pekerjaan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner kepada pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Sampel
penelitian berjumlah 45 responden yang diperoleh menggunakan teknik
sampel jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,669, nilai t hitung sebesar 3,671 > t tabel 2,018, dan
nilai Sig. sebesar 0,001 < 0,05. Sementara itu, lingkungan Kkerja
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,046, nilai t hitung sebesar 0,286
< t tabel 2,018, dan nilai Sig. sebesar 0,776 > 0,05. Secara simultan,
beban kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai, dengan nilai F hitung sebesar 9,186 > F tabel
3,21 dan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,304 menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 30,4% terhadap
kinerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 69,6% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajemen sumber
daya manusia serta menjadi bahan pertimbangan bagi instansi dalam
meningkatkan kinerja pegawai melalui pengelolaan beban kerja dan
penciptaan lingkungan kerja yang lebih baik.

Kata Kunci: Beban kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja.

1. Pendahuluan

Pendahuluan: Sumber daya manusia adalah elemen penting bagi sebuah organisasi, karena
keberhasilan sebuah lembaga publik sangat dipengaruhi oleh keterampilan pegawainya dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, penting bagi manajemen sumber
daya manusia untuk berfungsi dengan baik agar semua pegawai dapat memberikan kontribusi
maksimal dalam mencapai sasaran organisasi. Di Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional (PPN/Bappenas), Kantor Sumber Daya Manusia memiliki peran yang signifikan dalam
pengelolaan sumber daya manusia. Unit ini bertanggung jawab terhadap berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan administrasi kepegawaian, pengembangan kompetensi, serta peningkatan
kualitas sumber daya manusia agar selaras sebagai kebutuhan organisasi.

Kinerja pegawai merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan suatu organisasi
karena berkaitan dengan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
kualitas, kuantitas, tanggung jawab, ketepatan waktu, dan efektivitas yang telah ditetapkan.
Dalam organisasi pemerintahan, kinerja pegawai menjadi semakin penting karena pelaksanaan
tugas membutuhkan ketelitian, tanggung jawab, serta kemampuan menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan target dan waktu yang telah ditentukan. Salah satu unit yang memiliki peran
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penting dalam mendukung pelaksanaan organisasi adalah Biro Sumber Daya Manusia (SDM)
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(PPN/Bappenas).

Pegawai Biro SDM Kementerian PPN/Bappenas memiliki tanggung jawab yang beragam dalam
melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia.
Beragamnya tugas dan tuntutan pekerjaan dapat menyebabkan perbedaan beban kerja yang
diterima oleh setiap pegawai. Beban kerja dalam penelitian ini berkaitan dengan volume
pekerjaan, waktu kerja, tekanan kerja, tingkat kesulitan pekerjaan, dan target pekerjaan.
Apabila tuntutan pekerjaan tidak sesuai dengan kemampuan dan kapasitas pegawai, kondisi
tersebut dapat memengaruhi proses penyelesaian pekerjaan. Oleh karena itu, pengelolaan
beban kerja menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam upaya mendukung kinerja
pegawai.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kinerja Pegawai Berdasarkan Hasil Kuesioner

Pernyataan SS S N TS STS Total
Y.1 14 (31,1%) 28 (62,6%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.2 13 (28,9%) 29 (64,4%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.3 13 (26,7%) 30 (66,7%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.4 11 (24,4%) 31 (68,9%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.5 16 (35,6%) 26 (57,8%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.6 15 (33,3%) 27 (60,0%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.7 13 (28,9%) 29 (64,4%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.8 14 (31,1%) 28 (62,2%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.9 12 (26,7%) 30 (66,7%) 3 (6,7%) 0 0 45
Y.10 13 (28,9%) 29 (64,4%) 3 (6,7%) 0 0 45

Rata-rata 29,6% 63,8% 6,7% 0% 0% 100%

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap kinerja pegawai
didominasi oleh kategori setuju dengan persentase rata-rata sebesar 63,8%, sedangkan kategori
sangat setuju sebesar 29,6% dan kategori netral sebesar 6,7%. Tidak terdapat responden yang
memberikan tanggapan tidak setuju maupun sangat tidak setuju. Meskipun sebagian besar
responden memberikan tanggapan positif, masih terdapat responden yang memberikan
tanggapan netral terhadap beberapa aspek kinerja pegawai. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kinerja pegawai tetap perlu diperhatikan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja pegawai adalah beban kerja. Beban kerja
berkaitan dengan jumlah pekerjaan, waktu yang tersedia, tekanan dalam menyelesaikan
pekerjaan, tingkat kesulitan pekerjaan, serta target yang harus dicapai oleh pegawai. Dalam
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pelaksanaan tugas di Biro SDM Kementerian PPN/Bappenas, pegawai memiliki tanggung jawab
dan pekerjaan yang perlu diselesaikan sesuai dengan target dan waktu yang telah ditentukan.
Kondisi tersebut membuat beban kerja menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan karena
beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai dapat mendukung penyelesaian pekerjaan
secara efektif (Sembring, 2020)

Thabroni (2022) menjelaskan beban kerja itu adalah sebuah proses pengukuran kebutuhan
waktu yang diperlukan Kemampuan sumber daya manusia dalam menyelesaikan Tugas dan
tanggung jawab profesional yang diberikan dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena itu beban
kerja dapat dijadikan dasar dalam menentukan kebutuhan tenaga kerja yang sesuai dengan
tuntutan organisasi.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat perbedaan hasil penelitian,
khususnya pada variabel lingkungan kerja. Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh
terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian Wenas dan Ikhram (2023) menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
masih perlu dikaji pada objek dan karakteristik organisasi yang berbeda. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan pada Biro SDM Kementerian PPN/Bappenas untuk menganalisis
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran merupakan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai indikator yang
telah di definisikan. Kerangka konseptual menunjukkan bagaimana Beban Kerja (X1),
Lingkungan Kerja (X2), mempengaruhi Kinerja Pegawai (Y):

Beban Kerja (X1) \
Kinerja Pegawai (Y)

A
Lingkungan Kerja (X2)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.  H1: Beban Kerja (X1) — Kinerja Pegawai (Y)

Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan waktu kerja pegawai dapat mendukung
penyelesaian tugas secara efektif. Semakin sesuai pengelolaan beban kerja, maka semakin baik
kinerja pegawai.
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2. H2: Lingkungan Kerja (X2) — Kinerja Pegawai (Y)

Lingkungan kerja yang nyaman, didukung fasilitas yang memadai, hubungan antarpegawai yang
baik, serta komunikasi yang efektif dapat mendukung pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.
Semakin baik lingkungan kerja, maka semakin baik kinerja pegawai.

3. H3: Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) — Kinerja Pegawai (Y)

Beban kerja yang sesuai dan lingkungan kerja yang mendukung dapat membantu pegawai dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Secara bersama-sama, beban kerja dan
lingkungan kerja dapat memengaruhi kinerja pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM.

2.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini merupakan dugaan awal tentang hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti, yang disusun berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir sebelumnya.
Hipotesis ini nantinya akan diuji melalui proses pengumpulan data dan analisis secara
menyeluruh. Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Ho1: Beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kementerian
PPN/Bappenas Biro SDM.

H1: Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kementerian PPN/Bappenas
Biro SDM.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Hoz2: Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kementerian

PPN/Bappenas Biro SDM.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kementerian
PPN/Bappenas Biro SDM.

3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hos: Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM.

Hs: Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Beban
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalui analisis statistik.
Penelitian ini menggunakan data numerik yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada
responden dan selanjutnya dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian.

Penelitian dilaksanakan pada Biro Sumber Daya Manusia (SDM) Kementerian PPN/Bappenas,
Jakarta, pada periode April sampai Juni 2026. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45
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pegawai. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 45 responden.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada pegawai Biro SDM Kementerian PPN/Bappenas, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan literatur yang relevan dengan penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1.  Kuesioner, digunakan sebagai instrumen utama penelitian dengan skala Likert lima
tingkat. Kuesioner terdiri atas pernyataan yang berkaitan dengan variabel Beban Kerja (X1),
Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y).

Tabel 1 Skala Likert

Kode Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Netral 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2018)

2. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasi pendukung yang berkaitan dengan
kondisi dan pelaksanaan pekerjaan pegawai.

3. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan
objek penelitian.

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Variabel beban
kerja diukur menggunakan indikator volume pekerjaan, waktu kerja, tekanan kerja, tingkat
kesulitan kerja, dan target pekerjaan. Variabel lingkungan kerja diukur menggunakan indikator
kenyamanan ruangan, fasilitas kerja, hubungan antarpegawai, suhu ruangan, dan komunikasi
kerja. Adapun variabel kinerja pegawai diukur menggunakan indikator kualitas pekerjaan,
kuantitas pekerjaan, tanggung jawab, ketepatan waktu, dan efektivitas kerja.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 26. Tahapan analisis meliputi
uji kualitas data yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan dengan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan linearitas.
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh secara
parsial, uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan, serta koefisien determinasi (R?)
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen.
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 45 responden yang merupakan pegawai Biro SDM Kementerian
PPN/Bappenas. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Penyajian karakteristik responden bertujuan untuk
memberikan gambaran umum mengenai profil responden yang menjadi sumber data penelitian.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, responden memiliki latar belakang karakteristik yang
beragam sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kondisi pegawai Biro SDM
Kementerian PPN/Bappenas. Selanjutnya, data yang diperoleh dari responden digunakan untuk
melakukan pengujian kualitas data dan analisis statistik dalam menguji pengaruh beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.

4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur
variabel penelitian. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel
sebesar 0,217. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel.

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Beban Kerja

Item Pertanyaan Nilai R-hitung Nilai R-tabel Kondisi Keterangan
X1.1 0,706 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.2 0,369 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.3 0,383 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.4 0,529 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.5 0,425 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.6 0,686 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.7 0,539 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.8 0,430 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.9 0,581 0,294 R hitung > R tabel Valid
X1.10 0,522 0,294 R hitung > R tabel Valid

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja

Item Pertanyaan Nilai R-hitung Nilai R-tabel Kondisi Keterangan
X2.1 0,472 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.2 0,528 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.3 0,534 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.4 0,421 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.5 0,655 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.6 0,640 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.7 0,542 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.8 0,443 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.9 0,663 0,294 R hitung > R tabel Valid
X2.10 0,481 0,294 R hitung > R tabel Valid

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai

Item Pertanyaan Nilai R-hitung Nilai R-tabel Kondisi Keterangan
Y.1 0,738 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.2 0,714 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.3 0,492 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.4 0,455 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.5 0,662 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.6 0,498 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.7 0,796 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.8 0,675 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.9 0,746 0,294 R hitung > R tabel Valid
Y.10 0,513 0,294 R hitung > R tabel Valid

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Beban Kerja (X1),
Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dibandingkan
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r tabel sebesar 0,294. Dengan demikian seluruh item kuesioner dinyatakan valid sehingga layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian. Pengujian
dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan
reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’'s Alpha > 0,60

Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
Beban Kerja (X1) 0,694 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,721 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,835 Reliabel

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja memperoleh nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,694, variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,721, sedangkan variabel Kinerja Pegawai
sebesar 0,835. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60, sehingga seluruh
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan pada tahap analisis berikutnya.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal.
Pengujian dilakukan melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, Normal P-P Plot, dan
Histogram.

Tabel 7 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 45
4. Mean ,0000000
Normal Parametersa®
5. Std. Deviation 2,95223093
6. Absolute ,(105
Most Extreme Differences Positive ,061
Negative -,105
Test Statistic ,105

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%4
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026

Uji statistik menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 > 0,05. Dengan demikian, residual dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Histogram
Dependent Variable: TOTAL

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Hasil Uji Histogram

Berdasarkan hasil pengujian, histogram menunjukkan bahwa residual menyebar membentuk
pola menyerupai kurva lonceng (bell-shaped) dan terpusat di sekitar nilai nol. Pola tersebut
mengindikasikan bahwa distribusi residual telah memenuhi asumsi normalitas, sehingga model
regresi layak digunakan dalam analisis penelitian.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 3 Hasil Uji P-Plot
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Hasil pengujian menggunakan grafik Normal Probability Plot (P-P Plot) menunjukkan bahwa
titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Penyebaran tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal sehingga asumsi
normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. Dengan demikian, model regresi dapat
digunakan untuk pengujian hipotesis.

4.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
[
(4]

-2 -1 ] 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4 Hasil Uji Scatterplot

Hasil pengujian memperlihatkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di
bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga memenuhi salah satu asumsi dalam
analisis regresi linear berganda.

4.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui adanya hubungan antarvariabel independen.
Pengujian dilakukan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Stand'ar'dlzed Collinearity Statistics
Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 12,701 7,495 1,695 ,098
1 X1 ,669 ,182 ,531 3,671 ,001 ,790 1,265
X2 ,046 ,161 ,041 ,286 , 776 ,790 1,265

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 27, 2026
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,790 (> 0,10) serta nilai VIF sebesar 1,265 (< 10). Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antarvariabel independen,
sehingga model regresi telah memenuhi asumsi bebas multikolinearitas.

4.3.4 Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen bersifat linear.

Tabel 9 Hasil Uji Linear Berganda

ANOVA?
Model Sum of Squares 7. df Mean Square F Sig.
Regression 167,755 2 83,878 9,186 ,000P
1 Residual 383,489 42 9,131
Total 551,244 44

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai F hitung sebesar 9,186
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yaitu lebih kecil dari 0,05, sehingga Beban Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (Y).

4.4 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk memastikan secara statistik apakah dugaan atau pernyataan
sementara (hipotesis) yang telah dirumuskan sebelumnya dapat dibuktikan kebenarannya
bersumber informasi yang didapatkan dari observasi lapangan.

4.4.1 Uji t (Parsial)

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen,
yaitu pelatihan kerja dan kompetensi, terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai.

Tabel 11 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients gtanfcfi_a_rdzed

Model oefficients ; Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) 12,701 7,495 1,695 ,098
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X1 ,669 ,182 ,531 3,671 ,001

X2 ,046 ,161 ,041 ,286 776

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026

Hasil uji parsial variabel Beban Kerja (X1) menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja
memperoleh nilai t hitung sebesar 3,671, lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,018,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Beban Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H+) diterima.

Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) memperoleh
nilai t hitung sebesar 0,286, lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 2,018, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,776 > 0,05. Dengan demikian, Lingkungan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai, sehingga hipotesis kedua (Hz) ditolak.

4.4.2 Uji F (Simultan)

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan kompetensi secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai.

Tabel 12 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 167,755 2 83,878 9,186 ,000°
1 Residual 383,489 42 9,131
Total 551,244 44

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 9,186, sedangkan F tabel sebesar 3,21,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai F hitung lebih besar daripada F tabel
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro sdm.
4.5 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel beban kerja
dan lingkungan kerja dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.



M U SYTARI Neraca Akuntansi Mana\j/c::lrznseNrg,ﬂl)Eleguqc;ggg

ISSN : 3025-9495

Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (simultan)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,5522 ,304 ,271 3,022

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026

Hasil pengujian menunjukkan nilai R Square sebesar 0,304 atau 30,4%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi Kinerja Pegawai (Y) sebesar 30,4%, sedangkan sisanya sebesar
69,6% merupakan variasi Kinerja Pegawai (Y) yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model
penelitian ini.

4.6 Uji Koefisien Regresi

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kementerian PPN/Bappenas biro sdm.

Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Regresi

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standf':\r.dlzed Collinearity Statistics
Coefficients .
Model t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 12,701 7,495 1,695 ,098
1 X1 ,669 ,182 ,531 3,671 ,001 ,790 1,265
X2 ,046 ,161 ,041 ,286 , 776 ,790 1,265
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026

Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
Y =12,701 + 0,669X1 + 0,046X2

1. Nilai konstanta sebesar 12,701 menunjukkan bahwa apabila Beban Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja (X2) bernilai 0, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) diprediksi sebesar 12,701.

2.  Koefisien regresi Beban Kerja (X1) sebesar 0,669 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada Beban Kerja akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,669 satuan, dengan
asumsi variabel Lingkungan Kerja tetap.

3. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,046 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada Lingkungan Kerja akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar
0,046 satuan, dengan asumsi variabel Beban Kerja tetap.
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4. Beban Kerja memiliki pengaruh relatif lebih dominan terhadap Kinerja Pegawai
dibandingkan dengan Lingkungan Kerja berdasarkan nilai Standardized Beta, yaitu sebesar
0,531, sedangkan Lingkungan Kerja memiliki nilai Standardized Beta sebesar 0,041.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Beban Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro
SDM. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,671 yang lebih besar daripada t tabel
sebesar 2,018, serta nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H1 diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi Beban Kerja yang diterima pegawai, maka Kinerja Pegawai
juga mengalami peningkatan dalam penelitian ini. Koefisien regresi Beban Kerja sebesar 0,669
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Beban Kerja akan meningkatkan Kinerja
Pegawai sebesar 0,669 satuan, dengan asumsi Lingkungan Kerja tetap.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Beban kerja yang
sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab pegawai dapat mendorong pegawai untuk
menyelesaikan pekerjaan secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Dengan demikian, pengelolaan Beban Kerja yang tepat perlu diperhatikan agar
pegawai dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal.

Sementara itu, hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,286 yang lebih kecil daripada t tabel sebesar
2,018, serta nilai signifikansi sebesar 0,776 > 0,05, sehingga H: ditolak. Meskipun koefisien
regresi Lingkungan Kerja bernilai positif sebesar 0,046, pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan kondisi Lingkungan Kerja belum
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap Kinerja Pegawai dalam penelitian ini.

Berdasarkan nilai Standardized Beta, Beban Kerja memiliki nilai sebesar 0,531, sedangkan
Lingkungan Kerja memiliki nilai sebesar 0,041. Dengan demikian, Beban Kerja merupakan
variabel yang relatif lebih dominan dalam memengaruhi Kinerja Pegawai dibandingkan dengan
Lingkungan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini Beban Kerja memiliki
kontribusi relatif yang lebih besar dalam menjelaskan Kinerja Pegawai.

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan
Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian
PPN/Bappenas Biro SDM. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 9,186 yang lebih
besar daripada F tabel sebesar 3,21, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
Hs diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,304 atau 30,4%,
yang berarti bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Kinerja Pegawai sebesar 30,4%, sedangkan 69,6% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar penelitian ini.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-
sama perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan Kinerja Pegawai. Meskipun Lingkungan
Kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial, keberadaannya tetap menjadi
bagian dari model penelitian yang secara simultan bersama Beban Kerja memberikan pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Oleh karena itu, Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM
perlu memperhatikan pengelolaan Beban Kerja serta menciptakan kondisi Lingkungan Kerja
yang mendukung agar Kinerja Pegawai dapat ditingkatkan secara optimal.

5. Kesimpulan

Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian
PPN/Bappenas Biro SDM. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,671 > t tabel 2,018
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, semakin tinggi Beban Kerja yang diterima
pegawai, maka Kinerja Pegawai cenderung meningkat dalam penelitian ini.

Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian
PPN/Bappenas Biro SDM. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,286 < t tabel 2,018
dengan nilai signifikansi 0,776 > 0,05. Artinya, perubahan pada Lingkungan Kerja belum
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai dalam penelitian ini.
Berdasarkan nilai Standardized Beta sebesar 0,041, Lingkungan Kerja memiliki pengaruh relatif
lebih kecil dibandingkan Beban Kerja.

Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar
9,186 > F tabel 3,21 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,304 atau
30,4% menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi Kinerja Pegawai sebesar 30,4%, sedangkan 69,6% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain di luar model penelitian.
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	H₃: Beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM.
	3. Metodologi Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalui analis...
	Penelitian dilaksanakan pada Biro Sumber Daya Manusia (SDM) Kementerian PPN/Bappenas, Jakarta, pada periode April sampai Juni 2026. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 45 pegawai. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel yan...
	Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai Biro SDM Kementerian PPN/Bappenas, sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan literatur yang relevan dengan pe...
	1. Kuesioner, digunakan sebagai instrumen utama penelitian dengan skala Likert lima tingkat. Kuesioner terdiri atas pernyataan yang berkaitan dengan variabel Beban Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y).
	Tabel 1 Skala Likert
	Sumber : Sugiyono (2018)
	2. Wawancara, dilakukan untuk memperoleh informasi pendukung yang berkaitan dengan kondisi dan pelaksanaan pekerjaan pegawai.
	3. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.
	Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Variabel beban kerja diukur menggunakan indikator volume pekerjaan, waktu kerja, tekanan kerja, tingkat kesulitan kerja, dan target pekerjaan. Variabel lingkungan kerja diukur ...
	Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 26. Tahapan analisis meliputi uji kualitas data yang terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisita...
	4. Hasil dan Pembahasan
	4.1 Karakteristik Responden
	Penelitian ini melibatkan 45 responden yang merupakan pegawai Biro SDM Kementerian PPN/Bappenas. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan lama bekerja. Penyajian karakteristik responden bertuju...
	4.2 Uji Kualitas Data
	4.2.1 Uji Validitas
	Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel sebesar 0,217. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r ...
	Tabel 3 Hasil Uji Validitas Beban Kerja
	Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)
	Tabel 4 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja
	Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)
	Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai
	Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)
	Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Beban Kerja (X₁), Lingkungan Kerja (X₂), dan Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dibandingkan r tabel sebesar 0,294. Dengan demikian seluruh item kuesioner din...
	4.2.2 Uji Reliabilitas
	Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi instrumen penelitian. Pengujian dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha, dengan kriteria bahwa instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,60
	Tabel 6 Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)
	Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,694, variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,721, sedangkan variabel Kinerja Pegawai sebesar 0,835. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,60...
	4.3 Uji Asumsi Klasik
	4.3.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Pengujian dilakukan melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, Normal P-P Plot, dan Histogram.
	Tabel 7 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026
	Uji statistik menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak berdistribusi normal apabila nilai signifikansi < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian, nilai...
	Gambar 2 Hasil Uji Histogram
	Berdasarkan hasil pengujian, histogram menunjukkan bahwa residual menyebar membentuk pola menyerupai kurva lonceng (bell-shaped) dan terpusat di sekitar nilai nol. Pola tersebut mengindikasikan bahwa distribusi residual telah memenuhi asumsi normalita...
	Gambar 3 Hasil Uji P-Plot
	Hasil pengujian menggunakan grafik Normal Probability Plot (P-P Plot) menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Penyebaran tersebut menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal sehi...
	4.3.2 Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Scatterplot
	Gambar 4 Hasil Uji Scatterplot
	Hasil pengujian memperlihatkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu. Hal tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga memenuhi sala...
	4.3.3 Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui adanya hubungan antarvariabel independen. Pengujian dilakukan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
	Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas
	Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 27, 2026
	Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,790 (> 0,10) serta nilai VIF sebesar 1,265 (< 10). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas...
	4.3.4 Uji Linearitas
	Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen bersifat linear.
	Tabel 9 Hasil Uji Linear Berganda
	Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 26 (2026)
	Hasil Analisis Regresi Linear Berganda menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai F hitung sebesar 9,186 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yaitu lebih kecil dari 0,05, sehin...
	4.4 Hasil Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dilakukan untuk memastikan secara statistik apakah dugaan atau pernyataan sementara (hipotesis) yang telah dirumuskan sebelumnya dapat dibuktikan kebenarannya bersumber informasi yang didapatkan dari observasi lapangan.
	4.4.1 Uji t (Parsial)
	Uji parsial (uji t) bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen, yaitu pelatihan kerja dan kompetensi, terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai.
	Tabel 11 Hasil Uji T (Parsial)
	Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026
	Hasil uji parsial variabel Beban Kerja (X1) menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja memperoleh nilai t hitung sebesar 3,671, lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 2,018, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahw...
	Selanjutnya, hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 0,286, lebih kecil dibandingkan t tabel sebesar 2,018, dengan nilai signifikansi sebesar 0,776 > 0,05. Dengan demikian, Lingkungan Kerja ti...
	4.4.2 Uji F (Simultan)
	Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai.
	Tabel 12 Hasil Uji F (Simultan)
	Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026
	Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 9,186, sedangkan F tabel sebesar 3,21, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai F hitung lebih besar daripada F tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka hipote...
	Hal tersebut menunjukkan bahwa Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro sdm.
	4.5 Uji Koefisien Determinasi
	Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel beban kerja dan lingkungan kerja dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.
	Tabel 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi (simultan)
	Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026
	Hasil pengujian menunjukkan nilai R Square sebesar 0,304 atau 30,4%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Kinerja Pegawai (Y) sebesar 30,4%, sedangkan sisanya ...
	4.6 Uji Koefisien Regresi
	Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Kementerian PPN/Bappenas biro sdm.
	Tabel 14 Hasil Uji Koefisien Regresi
	Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 26, 2026
	Persamaan regresi yang diperoleh adalah:
	Y = 12,701 + 0,669X₁ + 0,046X₂
	1. Nilai konstanta sebesar 12,701 menunjukkan bahwa apabila Beban Kerja (X₁) dan Lingkungan Kerja (X₂) bernilai 0, maka nilai Kinerja Pegawai (Y) diprediksi sebesar 12,701.
	2. Koefisien regresi Beban Kerja (X₁) sebesar 0,669 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Beban Kerja akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,669 satuan, dengan asumsi variabel Lingkungan Kerja tetap.
	3. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X₂) sebesar 0,046 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Lingkungan Kerja akan meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,046 satuan, dengan asumsi variabel Beban Kerja tetap.
	4. Beban Kerja memiliki pengaruh relatif lebih dominan terhadap Kinerja Pegawai dibandingkan dengan Lingkungan Kerja berdasarkan nilai Standardized Beta, yaitu sebesar 0,531, sedangkan Lingkungan Kerja memiliki nilai Standardized Beta sebesar 0,041.
	4.7 Pembahasan Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,671 yang lebih...
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab pegawai dapat mendorong pegaw...
	Sementara itu, hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 0,286 yang lebih kecil dar...
	Berdasarkan nilai Standardized Beta, Beban Kerja memiliki nilai sebesar 0,531, sedangkan Lingkungan Kerja memiliki nilai sebesar 0,041. Dengan demikian, Beban Kerja merupakan variabel yang relatif lebih dominan dalam memengaruhi Kinerja Pegawai diband...
	Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 9...
	Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,304 atau 30,4%, yang berarti bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Kinerja Pegawai sebesar 30,4%, sedangkan 69,6% sisanya d...
	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan Kinerja Pegawai. Meskipun Lingkungan Kerja tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial, keberadaannya teta...
	5. Kesimpulan
	Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,671 > t tabel 2,018 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, semakin tinggi Beban Kerja...
	Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,286 < t tabel 2,018 dengan nilai signifikansi 0,776 > 0,05. Artinya, perubahan pada Lingkungan K...
	Beban Kerja dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Kementerian PPN/Bappenas Biro SDM. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 9,186 > F tabel 3,21 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Squ...
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